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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan dalam penelitian yang penulis lakukan adalah 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin yang dikutip 

oleh Salim dan Sahrum menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan dilakukan tidak 

menggunakan prosedur statistik atau kuantifik. Dalam hal ini penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, 

perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau 

hubungan timbal balik.
1
 

  Pada penelitian kualitatif data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
2
 Maka dapat disimpulkan 

bahwa, Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan 

pada filsafat di gunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah. Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3
 

  Sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan yang bersifat 
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deskriptif kualitatif, maka sebagaimana mestinya studi kualitatif yang 

mengadakan penelitian terhadap observasi. Maka pengumpulan datanya 

dilakukan langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

B. Desain Penelitian 

  Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian kualitatif ini 

penulis menggunakan desain penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya 

mendeskripsiakan, mecatat, analisis, dan menginterperensikan kondisi-

kondisi yang sekarang terjadi atau ada.4 Dari sumber lain juga mengartikan  

bahwa Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

mengeksplor dan mengklarifikasi suatu fenomena atau kenyataan sosial, 

dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalah dan unit yang diteliti.5 

  Dari penelitian yang penulis lakukan penelitian kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk mencatat, menganalisis kondisi yang ada dalam proses 

pembelajaran pendidikan yang ada di Madrasah Diniyah Al-Asna Syekh 

Anom Sidakara Grogolbeningsari Petanahan. 
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C. Subjek Penelitian 

          Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang di teliti.6 Berkaitan dengan 

penelitian yang di lakukan, subjek dalam penelitian meliputi: 

1. Bapak Ky. Muhyidin selaku Kepala Madrasah Diniyah Al-Asna Syekh 

Anom Sidakarsa Desa Grogolbeningsari. 

2. Ibu Aisyah selaku Ustadzah di Madrasah Diniyah Al-Asna Syekh 

Anom Sidakarsa Desa Grogolbeningsari. 

3. Ibu Sri Hartati selaku Wali Santri 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang di gunakan daam suatu 

usaha penelitian yang bertujuan untuk memperoleh keterangan-keterangan 

atau informasi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain adalah dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

      Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono 

mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
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psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.7 

    Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 

kolabolatornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan 

selama penelitian.8 Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang lingkungan Madrasah Diniyah, lokasi, situasi pembelajaran dan 

semua yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan di Madrasah 

Diniyah Al-Asna Syekh Anom Sidakarsa Grogolbeningsari Petanahan. 

2. Interview 

   Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang di lakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara ( interviewer).9 Sedangkan wawancara adalah merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data dimana peneliti memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada objek yang diteliti (responden) baik 

secara langsung maupun melalui pesawat telepon guna menggali 

informasi yang diperlukan dalam penelitian.10 

    Wawancara di sini berbentuk wawancara terstuktur yang semua 

pertanyaan telah di rumuskan secara tertulis sebelumnya dengan 
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cermat. Wawancara dalam penelitian ini di gunakan untuk memperoleh 

data informasi yang bersumber dari subyek utama penelitian tentang 

penerapan sistem pendidikan yang ada di Madrasah Diniyah Al-Asna 

Syekh Anom Sidakarsa Grogolbeningsari Petanahan. 

3. Dokumentasi 

         Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah dan sebagainya.11 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa-peristiwa yang sudah dilewati. 

Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya 

monumental dari seseorang.12 Metode ini di gunakan untuk memperoleh 

data-data utama penelitian seperti data Ustadz, Santri, sarana prasarana 

dan data pendukung lainya di Madrasah Diniyah Al-Asna Syekh Anom 

Sidakarsa Desa Grogolbeningsari Kecamatan Petanahan. 

E. Teknik Analisis Data 

 Setelah data diperoleh dari lokasi penelitan dan sudah terkumpul 

maka langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data-data tersebut 

dan menganalisa data yang telah diperoleh dengan tujuan untuk menjawab 

rumusan masalah, Penelitian ini bersifat deskriptif, jadi data yang 

diperoleh adalah data kualitatif. Karena itu dalam menganalisa data yang 

bersifat kualitatif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh 

selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
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dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 

secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 

hipotesis itu dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 

Bila berdasakan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.
13

 

Neong Muhadjir yang dikutip oleh Ahmad Rijali mengemukakan 

bahwa analisis data sebagai “upaya mncari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna.”14 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif. Data kualitatif merupakan data 

dari hasil tangkapan atas perkataan subyek penelitian dalam bahasanya 

sendiri. Dalam penggunaan teknik analisis data kualitatif terdapat prinsip 

pokok teknik analisis kualitatif yaitu mengolah dan menganalis data-data 
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yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan 

memiliki makna.15 

 Analisis data penelitian kualitatif adalah bersifat interaktif, 

berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih. Teknik yang 

digunakan flesibel, tergantung pada strategi terdahulu yang digunakan dan 

data yang telah diperoleh. Secara umum langkah-langkah nya adalah 

sebagia berikut, perencanaan, memulai pengumpulan data, pengumpulan 

data dasar, pengumpulan data penutup dan melengkapi.16 Dengan adanya 

prinsip demikian, diharapkan hasil penelitian akan mudah untuk dipahami 

baik oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Adapun langkah-langkah analisa data yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

      Reduksi data berarti merangkum, memfokuskan hal yang 

penting dan memilih hal-hal yang pokok sehingga membutuhkan 

kecerdasan, keluwesan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.17 Dalam 

penelitian ini kegiatan reduksi data dilakukan untuk melakukan 

peringkasan, pemilahan-pemilahan data mana yang tidak terpakai dan 

harus dibuang. 
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2. Penyajian data (Data Display) 

       Langkah selanjutnya, setelah mereduksi data yaitu penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan bisa dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lainnya. Namun 

yang paling sering digunakan adalah teks berbentuk naratif.18 

3. Kesimpulan (Conlision Drawing) 

      Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.19 

      Dari hasil pengumpulan data, penulis akan mengumpulkan data-

data kemudian penulis mengurutkan, mengelompokan kemudian di 

rumuskan dan di analisa dengan cara berfikir induktif. 

     Metode induktif data-datanya masih besifat umum selanjutnya 

penulis gunakan untuk merumuskan konsep pembelajaran sebagai 

patokan penerapan sistem pendidikan yang ada. 
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F. Sistematika Skripsi 

Skripsi ini terbagi dari beberapa bagian guna memudahkan dalam 

pemahaman yang jelas dalam membaca skripsi ini, maka sistematika 

penulisan skripsi ini secara garis besar sebagai berikut : 

1. Bagaian Awal  

      Bagian awal skripsi ini memuat tentang halaman sampul, 

halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman 

motto, halaman persembahan, pedoman transliterasi, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama skripsi terdiri dari lima bab. BAB I 

Pendahuluan, yang membahas tentang, latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, penegasan istilah, tujuan 

penelitian, dan kegunaan penelitian. BAB II Kerangka Teoritis, 

menguraikan tentang landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan 

fokus penelitian. BAB III Metode Penelitian, menjabarkan tentang 

pendekatan penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. BAB IV Hasil Penelitian. 

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata penutup. 
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3. Bagian Akhir Skripsi 

          Pada bagian ini skripsi berisi 5 bab, yaitu Bab V Penutup, 

memuat mengenai kesimpulan, saran dan kata penutup kemudian di 

akhiri dengan Daftar Pustaka dan lampiran-lampiran.  

 

 


